Menimbang

Mengingat

BUPATI ROTE NDAO
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAN DAERAH KABUPATEN ROTE NDAO

NOMOR 7 TAHUN 2020
TENTANG

RETRIBUSI|PELAYANAN TERA/TERA ULANG
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI ROTE NDAO,

bahwa| untuk mewujudkan kesejahteraan dan keadilan
sosial |bagi masyarakat Rote Ndao dalam Pelayanan
Tera/Tera Ulang, perlu adanya penetapan nilai retribusi
pelayahan tera/tera ulang;

bahwal sebagai upaya melaksanakan peralihan
kewenangan pelayanan tera/tera ulang dari Pemerintah
Daerall Provinsi Ke Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
yang berdampak pada permasalahan ketidakjelasan nilai
retribusi dalam pelayanan tera/tera ulang di Rote Ndao,
perlu adanya pengaturan mengenai retribusi pelayanan
tera / tera ulang;

bahwal untuk menciptakan kepastian hukum dan
mengisi kekosongan hukum berkaitan dengan pungutan
dalam| pelayanan tera/tera ulang, perlu adanya
pengatluran tentang retribusi pelayanan tera/tera ulang;
bahw berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Daerah tentang Retribusi

-Undang Nomor 9 Tahun 2002 tentang
tukan Kabupaten Rote Ndao di Provinsi Nusa

2002 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
ik Indonesia Nomor 4184);

dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara
ik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan
Lembdran Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

4. Undang-Undang ...
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Menetapkan

Dalam Peraturan Daerah ini
1.

4. Und
Pemeri
Indon
Negar:
beber:
Und
Atas
Peme
Indon
Negar

intahan Daerah

-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
tahan Daerah (Lembaran Negara Republik
ia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
akali telah diubah terakhir dengan Undang-
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
dang-Undang 20 Nomor 23 Tahun 2014 tentang
(Lembaran Negara Republik
ia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembarab
Republik Indonesia Nomor 5679);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH ROTE NDAO

PERAT

Dan
BUPATI ROTE NDAO

MEMUTUSKAN:

URAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI

PELAYANAN TERA/TERA ULANG.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Retribusi adalah p

yang dimaksud dengan:
gutan sebagai pembayaran atas jasa atau

pemberian izin tertentw yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh
Pemerintah Daerah untuk kepentingan orangpribadi atau badan.

Retribusi Jasa Umu
diberikan oleh Peme

adalah retribusi atas jasa yang disediakan atau
rintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan

kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau

badan.

Retribusi Pelayanan
Pelayanan Tera/Tera
Peraturan Perundang
diberikan oleh Pemerin

Tera/Tera Ulang adalah retribusi atas jasa
Jlang yang diwajibkan sesuai dengan ketentuan
undangan yang berlaku atau pelayanan yang
tah Daerah.

Ukur, Takar, Timban
UTTP adalah UTTP y

Tera adalah hal menandai dengan tanda tera sah atau tera batal yang

berlaku atau memberi
tera sah atau tera ba
yang berhak melaku

UTTP yang telah diter

dan Perlengkapannya yang selanjutnya disebut
wajib ditera dan tera ulang.

keterangan-keterangan tertulis yang bertanda

yang berlaku, dilakukan oleh pegawai-pegawai
nya berdasarkan pengujian yang dijalankan atas

6. Tera ... L




10.

LY.

12.

13.

14.

15.

16.

17,

18.

19.
20.

Tera Ulang adalah hal
batal yang berlaku

menandai berkala dengan tanda tera sah atau tera

atau memberikan keterangan-keterangan tertulis

yang bertanda tera sah atau tera batal yang berlaku, dilakukan oleh
pegawai yang berhdk melakukannya berdasarkan pengujian yang
dijalankan atas UTTP yang telah ditera.

Alat Ukur adalah alat
kuantitas dan atau ku
Alat Takar adalah
pengukuran kuantitag

yang diperuntukkan atau dipakai bagi pengukuran

alitas.
alat yang diperuntukkan atau dipakai bagi
atau penakaran.

Alat Timbang adalah alat yang diperuntukkan atau dipakai bagi

pengukuran massa a
Alat Perlengkapan ad
pelengkap atau tamb.
menentukan hasil pe
Pemungutan adalah

data objek dan sub
terutang sampai ke
serta pengawasan pe

Wajib Retribusi ad

peraturan perundang
pembayaran retribus
tertentu.

Masa Retribusi adal
batas waktu bagi waji
tertentu dari Pemerin
Surat Ketetapan Re
adalah surat keteta
pokok retribusi yang t
Surat Ketetapan Re

u penimbangan.

ah alat yang diperuntukkan atau dipakai sebagai
an pada alat-alat ukur, takar atau timbang yang
gukuran, penakaran atau penimbangan.

atu rangkaian kegiatan mulai dari penghimpunan
k retribusi, penentuan besarnya retribusi yang
tan penagihan retribusi kepada Wajib Retribusi
etorannya.

ah orang pribadi atau badan yang menurut
undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan
, termasuk pemungut atau pemotong retribusi

suatu jangka waktu tertentu yang merupakan
retribusi untuk memanfaatkan jasa dan perizinan
Daerah.

ibusi Daerah, yang selanjutnya disingkat SKRD,
retribusi yang menentukan besarnya jumlah
Prutang.

tribusi Daerah Lebih Bayar yang selanjutnya

disingkat SKRDLB adalah Surat Ketetapan Retribusi yang menentukan

jumlah kelebihan per
lebih besar daripada
terutang.

nbayaran retribusi karena jumlah kredit retribusi
retribusi yang terutang atau seharusnya tidak

Surat Tagihan RetriBusi Daerah, yang selanjutnya disingkat STRD,

adalah surat untuk

melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi

administratif berupa
Pemeriksaan adalah
data, keterangan, d
profesional berdasar
kepatuhan pemenuh
dalam rangka melak
retribusi daerah.
Surat teguran, surat
yang diterbitkan oleh
untuk melunasi retrib
Kas Umum Daerah ad
Daerah adalah Kabup

nga dan/atau denda.
rangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah
atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan
suatu standar pemeriksaan untuk menguji
kewajiban retribusi dan/atau untuk tujuan lain
akan ketentuan peraturan perundang-undangan

;Jeringatan atau surat lain yang sejenis adalah surat

Bupati untuk atau memperingatkan wajib retribusi
1si yang terutang.

ah Kas Umum Daerah Rote Ndao.
ten Rote Ndao.

21. Kepala Daerah ...




21

22,
23.

Kepala Daerah adalah
Pemerintah Daerah a
Badan adalah seku
kesatuan, baik yang

Bupati Rote Ndao.

alah Pemerintah Kabupaten Rote Ndao.

pulan orang dan/atau modal yang merupakan
elakukan usaha maupun yang tidak melakukan

usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer,

perseroan lainnya,
daerah dengan nama
dana pensiun, perse
organisasi sosial po

badan lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha

tetap.

NAMA, C

dan usaha milik negara, atau badan usaha milik
an dalam bentuk apa pun, firma, kongsi, koperasi,
tuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa,
atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk

BAB 11
BJEK DAN SUBJEK RETRIBUSI

Pasal 2

Dengan nama Retribusi Palayanan Tera/Tera Ulang, dipungut retribusi atas

pelayanan pengujian alat U’

Objek Retribusi Pelayanan
UTTP yang meliputi:

VOB RFTTEPR MO Q0P

Subjek Retribusi terdiri dal
tera/tera ulang.

Retribusi Pelayanan Tera/ Té

alat ukur panjang;

P,

Pasal 3

Tera/Tera Ulang adalah pelayanan pengujian alat

takaran termasuk takargn kering, takaran basah dan takaran pengisi;

alat ukur dari gelas;
bejana ukur;

tangki ukur;

tangki ukur gerak;
timbangan otomatis;
timbangan bukan otoma
anak timbangan;

tis;

alat ukur gaya dan tekahan;

meter kadar air;

alat ukur cairan dinamis;
. alat ukur gas;

alat ukur energi listrik;
perlengkapan UTTP; dan

alat ukur lingkungan hih

/atau
up.
Pasal 4

i orang atau badan yang memperoleh pelayanan

BAB III

GOLONGAN RETRIBUSI

Pasal 5

ra Ulang termasuk golongan retribusi jasa umum.

BAB 1V ...

f



Tingkat penggunaan jasa
berdasarkan:

o0 oW

(1)

(2)

3)

(1)

(2)

CARA MENG

tingkat kesulitan;
karakteristik;
jenis;

kapasitas; dan

BAB IV

UKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA

Pasal 6

Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang dihitung

peralatan pengujian yang digunakan.

BAB V

PRINSIP DAN SASARAN IDALAM PENETAPAN STRUKTUR DAN BESARNYA

Prinsip dan sasaran dal
didasarkan pada kebij
a. biaya;

TARIF RETRIBUSI
Pasal 7

penetapan struktur dan besarnya tarif retribusi
Pemerintah Daerah dengan memperhatikan:

b. kemampuan masyarakat;

c. aspek keadilan; dan
d. aspek kepastian huk

L.

Biaya sebagaimana dimsI:sud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a. biaya operasi dan pe
b. biaya bunga; dan

c. biaya modal.

Sarana dan prasana un
tera ulang ba
pemohon /pemakai/pe

STRUKTUR

eliharaan;

luk proses tera sah, tera batal, tera ulang sah dan
ditempat pakai dipersiapkan oleh
ik UTTP.
BAB VI

DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI

Pasal 8

Struktur dan besarny
standar satuan uku

tarif retribusi digolongkan berdasarkan pada
yang dipergunakan dan tingkat kesulitan, jenis

pelayanan serta jenis UTTP.

Struktur dan besarnya
tercantum dalam lam
Peraturan Daerah ini.

if retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
an merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Pasal 9

(1) Tarif retribusi ditinjau k¢mbali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

(2) Peninjauan ...




(2) Peninjauan tarif retribu{sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan

dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(3) Perubahan atas tarif retfibusi berdasarkan Peninjauan tarif sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

BAB VII
PEMUNGUTAN RETRIBUSI

Bagian Kesatu
Wilayah Pemungutan

Pasal 10

Retribusi terutang dipungut di wilayah Daerah.

(1)

(2)

3)

(4)

(5)

Bagian Kedua
Tata Cara Pemungutan

Pasal 11

Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang
dipersamakan.
Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat berupa kuitansi téra/tera ulang.

Dalam hal wajib retribuisi tertentu tidak membayar retribusi tepat pada
waktunya dan/atau rang membayar, dikenakan sanksi administratif
berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) setiap bulan dari retribusi yang
terutang yang tidak| atau kurang dibayar dan ditagih dengan
menggunakan STRD.

Hasil pemungutan retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disetor
ke Rekening Kas Umum Daerah paling lama 1 (satu) hari kerja terhitung
sejak tanggal penerim Retribusi.

Ketentuan mengenai cara pelaksanaan pemungutan retribusi diatur
dalam Peraturan Bupati.

Bagian Ketiga
$aat Retribusi Terutang

Pasal 12

Retribusi terutang dalam :Iasa retribusi terjadi pada saat ditetapkan SKRD

atau dokumen lain yang di

(1)

rsamakan.
Pasal 13
Masa Retribusi adalah jangka waktu tertentu yang merupakan batas waktu

maksimal bagi wajib refribusi untuk memanfaatkan jasa tera/tera ulang
dari Pemerintah Daerah.

(2) Batas ...




(2)

(1)
(2)

(3)

(1)
(2)

(3)

(4)

(1)
(2)

(3)

Batas waktu sebaga.i.njla.na dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan

ketentuan Peraturan Per

indang-undangan.

BAB VIII

TATA CARA PEMBAYARAN

Pembayaran retribusi ya
Retribusi yang terutan
sejak diterbitkan SKRD
Ketentuan mengenai

Pasal 14

ng terutang harus dibayar sekaligus.

dilunasi paling lambat 7 (tujuh) hari kalender
atau dokumen lain yang dipersamakan.

tata cara pembayaran, tempat pembayaran,

angsuran dan penundaan pembayaran retribusi diatur dalam Peraturan

Bupati.

Penagihan retribusi ter
surat teguran.

BAB IX
ATA CARA PENAGIHAN

Pasal 15

itang menggunakan STRD dan didahului dengan

Surat teguran atau sur
awal tindakan pelak
terhitung sejak saat ja
Dalam jangka waktu
surat peringatan atau s
harus melunasi retribu

Surat teguran, surat pefi

dimaksud pada ayat
ditunjuk.

PENGURANGAN, KE

t peringatan atau surat lain yang sejenis sebagai
penagihan retribusi dikeluarkan 7 (tujuh) hari
h tempo pembayaran.
(tujuh) hari setelah tanggal surat teguran atau
rat lain yang sejenis disampaikan, wajib retribusi
yang terutang.

gatan atau surat lain yang sejenis sebagaimana
), dikeluarkan oleh Bupati atau Pejabat yang

BAB X
RINGANAN DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 16

Bupati dapat memberikan pengurangan, keringanan dan pembebasan

retribusi.
Pengurangan, keringai
dimaksud pada ayat (1

nan dan pembebasan retribusi sebagaimana
) diberikan dengan memperhatikan kemampuan

wajib retribusi dan funf objek retribusi.

Ketentuan mengenai ta
retribusi sebagaimana
Bupati.

cara pengurangan, keringanan dan pembebasan
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan

BAB XI
KEBERATAN

Pasal 17 ...




(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(1)
(2)

(3)

Pasal 17

ngajukan keberatan kepada Bupati atas SKRD.
tertulis dalam bahasa Indonesia dengan

Wajib retribusi dapat m
Keberatan diajukan
disertai alasan yang jelas.
Keberatan harus diaju dalam jangka waktu paling lambat 3 (tiga)
bulan sejak tanggal SKRD diterbitkan, kecuali jika wajib retribusi dapat
menunjukkan bahwa jangka waktu itu tidak dapat dipenuhi karena di
luar kekuasaannya.
Keadaan diluar kekuabaannya sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
adalah suatu keadaan yang terjadi di luar kehendak atau kekuasaan wajib
retribusi.
Pengajuan keberatan tiflak menunda kewajiban membayar retribusi dan
pelaksanaan penagihan [retribusi.

Pasal 18

Paling lambat 6 (en bulan terhitung sejak tanggal surat keberatan
diterima, Bupati haru$ memberikan keputusan atas keberatan yang
diajukan dengan menerbitkan Surat Keputusan Keberatan.

Keputusan Bupati atag keberatan dapat berupa menerima seluruhnya
atau sebagian, menolak|atau menambah besarnya retribusi yang terutang.

Apabila jangka waktu
dan Bupati tidak mem
tersebut dianggap dika

Jika pengajuan kebera
kelebihan pembayaran
bunga sebesar 2% (dua
bulan.

Imbalan bunga sebagai
pelunasan sampai deng

bagaimana dimaksud pada ayat (1) telah lewat
rikan suatu keputusan, keberatan yang diajukan
lkan.

Pasal 19

lan dikabulkan sebagian atau seluruhnya, maka
retribusi dikembalikan dengan ditambah imbalan
persen) sebulan untuk paling lama 12 (dua belas)

ana dimaksud pada ayat (1) dihitung sejak bulan
diterbitkannya SKRDLB.

BAB XII

PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Atas kelebihan pemba
permohonan pengemb

Bupati dalam jangka
diterimanya permohons
harus memberikan kept
Apabila jangka waktu
dilampaui dan Bupati |

Pasal 20

retribusi, wajib retribusi dapat mengajukan
an kepada Bupati.
waktu paling lambat 6 (enam) bulan sejak
n pengembalian kelebihan pembayaran retribusi,
tusan.
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telah
idak memberikan suatu keputusan, permohonan

pengembalian pembayaran retribusi dianggap dikabulkan dan SKRDLB

harus diterbitkan dalam

jangka waktu paling lambat 1 (satu) bulan.

(4) Apabila ...




(4)

(5)

(6)

(7)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

3)

Apabila wajib retribus
pembayaran retribusi
diperhitungkan untuk
Pengembalian kelebih
pada ayat (1) dilaku
sejak diterbitkannya S
Jika pengembalian ke
lewat jangka waktu 2 (
Bupati memberikan im
keterlambatan pembay
Tata cara pengembalial
dimaksud pada ayat (1)

mempunyai utang retribusi lainnya, kelebihan
bagaimana dimaksud pada ayat (1) langsung
elunasi terlebih dahulu utang retribusi tersebut.
pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud
dalam jangka waktu paling lambat 2 (dua) bulan
DLB.
bihan pembayaran retribusi dilakukan setelah
ua) bulan sebagaimana dimaksud pada ayat (5),
bunga sebesar 2 % (dua persen) sebulan atas
an kelebihan pembayaran retribusi.
n kelebihan pembayaran retribusi sebagaimana
diatur dalam Peraturan Bupati.

BAB XIII

KEDALUWARSA PENAGIHAN

Hak untuk melakukan
melampaui waktu 3

Pasal 21

penagihan retribusi menjadi kedaluwarsa setelah
(tiga) tahun terhitung sejak saat terutangnya

retribusi, kecuali jika wajib retribusi melakukan tindak pidana di bidang

retribusi.
Kedaluwarsa penagihar
tertangguh apabila:
a. diterbitkan Surat Teg]

retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

iran; atau

b.ada pengakuan utamng retribusi dari wajib retribusi baik langsung

maupun tidak langsu
Dalam hal diterbitkan
huruf a, kedaluwarsa
Teguran tersebut.

hg.
rat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
nagihan dihitung sejak tanggal diterimanya Surat

Pengakuan utang retribusi secara langsung sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf b adalah
masih mempunyai ut
Pemerintah Daerah.

wajib retribusi dengan kesadarannya menyatakan
ang retribusi dan belum melunasinya kepada

Pengakuan utang retribusi secara tidak langsung sebagaimanadimaksud

pada ayat (2) huruf

b dapat diketahui dari pengajuan permohonan

angsuran atau penundfan pembayaran dan permohonan keberatan oleh

wajib retribusi.

Piutang retribusi yang

Pasal 22

tidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk

melakukan penagihan
Bupati menetapkan k
yang sudah kedaluw.
Ketentuan mengenai ta
sudah kedaluwarsa diat

dah kedaluwarsa dapat dihapuskan.

utusan penghapusan piutang retribusi daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

cara penghapusan piutang retribusi daerah yang
ur dengan Peraturan Bupati.

BAB XIV ...




(1)
(2)

3)

(1)

(2)

3)

Instansi yang melak
atas dasar pencapaian
Pemberian insentif se
melalui Anggaran Pend3
Ketentuan mengenai {
sebagaimana dimaksud

Penyidik Pegawai Nege

—

N

nfin

BAB XIV
SENTIF PEMUNGUTAN

Pasal 23

akan pemungutan retribusi dapat diberi insentif

inerja tertentu.

pagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
jpatan dan Belanja Daerah.

ata cara pemberian dan pemanfaatan insentif
pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Bupati.

BAB XV

KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 24

ri Sipil di lingkungan Pemerintah Daerah diberi

kewenangan khusus untuk melakukan penyidik atas tindakan pidana

sebagaimana dimaksud

dalam peraturan peraturan daerah ini..

Wewenang Penyidik sengaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a.

i

. meneliti, mencari

. meminta keterangan

. memeriksa buku, ca

. memotret seseorang

. melakukan tindakan

menerima, mencari,
laporan berkenaan
keterangan atau la

pribadi atau badan
sehubungan dengan

sehubungan dengan

pidana di bidang Re

pembukuan, penca
terhadap bahan bukti
meminta bantuan

penyidikan tindak pic
menyuruh berhenti
ruangan atau tempat

mengumpulkan dan meneliti keterangan atau

dengan tindak pidana di bidang retribusi agar

an tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas;
mengumpulkan keterangan mengenai orang
tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan

lindak pidana di bidang Retribusi;

dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan

lindak pidana di bidang Retribusi;

latan dan dokumen lain berkenaan dengan tindak
ibusi;

. melakukan penggeledahan

untuk mendapatkan bahan bukti
dan dokumen lain, serta melakukan penyitaan
tersebut;

lfenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas

ana di bidang Retribusi;
dan/atau melarang seseorang meninggalkan
pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan

memeriksa identitas ¢rang dan/atau dokumen yang dibawa;

Retribusi;

yang berkaitan dengan tindak pidana di bidang

memanggil orang unfuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai

tersangka atau saksi;

menghentikan penyidikan; dan/atau

lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan

tindak pidana di bidang Retribusi sesuai dengan ketentuan Peraturan

Perundang-undangarn.
Penyidik sebagaimanal
dimulainya penyidikan

dimaksud pada ayat (1), memberitahukan
dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada

Penuntut ...



Penuntut Umum mel

u
Indonesia, sesuai dengfn

Wajib retribusi yan
merugikan keuangan
(tiga) bulan atau pid
terutang yang tidak a
Tindak pidana sebagair

)

(2)

i penyidik pejabat Kepolisian Negara Republik
ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

__ BABXVI
KETENTUAN PIDANA

Pasal 25

tidak melaksanakan kewajibannya sehingga
aerah diancam pidana kurungan paling lama 3
denda paling banyak 3 (tiga) kali jumlah retribusi
kurang dibayar.

nana dimaksud pada ayat (1) adalah pelanggaran.

Pasal 26

Denda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1) merupakan penerimaan

Daerah.

Peraturan Daerah ini mu
tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengeta

Daerah ini dengan penempaTan

an di Baa
aoh] 23 Desember

LEMBARAN DAERAH KABUI

BAB XVII
ETENTUAN PENUTUP

Pasal 27

llf.i berlaku 1 (satu) tahun terhitung sejak paﬁa

huinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

nya dalam Lembaran Daerah Rote Ndao.

i Rote Ndao
3 Desember 2020
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PENJELASAN ...




II.

PENJELASAN
ATAS
PERATURANI DAERAH KABUPATEN ROTE NDAO
OMOR 7 TAHUN 2020
TENTANG
RETRIBUS| PELAYANAN TERA/TERA ULANG

UMUM

Sesuai dengan ketehtuan Pasal 15 ayat (1) dan ayat (3) dan Pasal 236
ayat (3) Undang-Undarjg Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, pelaksanaan Metrologi Legal berupa tera dan tera ulang sebagai
penjabaran lebih lanjut| ketentuan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1981
tentang Metrologi Legal perlu Peraturan Daerah yang mengatur tentang
Penyelenggaraan dan | Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang yang
diharapkan dapat memberikan kepastian hukum dan perlindungan
konsumen dalam hal kebenaran pengukuran.

Manajemen penyelenggaraan tera/tera ulang merupakan urusan
pemerintahan konkurer] daerah Rote Ndao sebagaimana dimaksud dalam
lampiran Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, telah dinyatakan menjadi
kewenangan suatu tingkatan yaitu Kabupaten/Kota.

Sesuai dengan pasdl 16 ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1981
bahwa untuk pekerj tera/tera ulang dan pekerjaan-pekerjaan lain yang
ada hubungannya dengan pengujian UTTP dikenakan biaya tera.

Biaya tera/tera ulang [tersebut berdasarkan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah merupakan
Retribusi Pelayanan Tergp/Tera Ulang bagi Kabupaten/Kota.

Dengan adanya kewenangan pemungutan Retribusi Daerah Rote Ndao,
diharapkan menin kemampuan daerah untuk membiayai
kebutuhan operasional yang semakin besar.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1

Cukup jelas.
Pasal 2

Cukup jelas.
Pasal 3

Cukup jelas.
Pasal 4

Cukup jelas.
Pasal 5

Cukup jelas.
Pasal 6

Cukup jelas.
Pasal 7

Cukup jelas.
Pasal 8

Cukup jelas.
Pasal 9

Cukup jelas.

Pasal 10 ...




Pasal 10
Cukup jelas.
Pasal 11
Cukup jelas.
Pasal 12
Cukup jelas.
Pasal 13
Cukup jelas.
Pasal 14
Cukup jelas.
Pasal 15
Cukup jelas.
Pasal 16
Cukup jelas.
Pasal 17
Cukup jelas.
Pasal 18
Cukup jelas.
Pasal 19
Cukup jelas.
Pasal 20
Cukup jelas.
Pasal 21
Cukup jelas.
Pasal 22
Cukup jelas.
Pasal 23
Cukup jelas.
Pasal 24
Cukup jelas.
Pasal 25
Cukup jelas.
Pasal 26
Cukup jelas.
Pasal 27
Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN ROTE NDAO NOMOR 008

Lampiran ...




LAMPIRAN
PERATURAN DAERAH KABUPATEN ROTE NDAO
NOMOR 7 TAHUN 2020
TENTANG
RETRIBUSI PELAYANAN TERA/TERA ULANG
Jenis Pelayanan Tera)/Tera ulang | Satuan | Pelayanan Tera/ Tera
Ulang UTTP
Di Kantor Di Tempat
sidang
Tera atau
ditempat
pakai alat
dan atas
dasar
Permintaan
Pemilik Alat
Tarif (Rp ) Tarif (Rp )
2 3 4 5
Ukuran Panjang
a. Sampai dengan 2 m
1 | Meter dengan |[pegangan Buah 6,000.00 15,000.00
2 | Meter meja dari bahan Buah 6,000.00 15,000.00
logam
3 | Meter saku bgj Buah 6,000.00 15,000.00
4 | Salib ukur Buah 15,000.00 20,000.00
S5 | Gauge block Buah 15,000.00 30,000.00
6 | Micrometer Buah 20,000.00 30,000.00
7 | Jangka sorong Buah 12,000.00 40,000.00
b. Lebih dari 2 m sampai dengan
10 m
1 | Tongkat Dugal Buah 12,000.00 17,000.00
Meter saku baja Buah 10,000.00 15,000.00
3 | Bahan ukur kindang, Buah 15,000.00 20,000.00
Depth Tape
4 | Alat Ukur tinggi orang Buah 15,000.00 20,000.00
S5 | Komparator Buah 40,000.00 50,000.00
c. Lebih dari 10 m, biaya pada
huruf b angka ini ditambah
untuk setiap 10 m atau
bagiannya , atas :
1 | Bahan ukur klundang, Buah 20,000.00 25,000.00
Depth Tape
2 | Komparator Buah 40,000.00 50,000.00




Ukuran Panjang dengan Alat Buah 15,000 20,000
Hitung ( Counter Gauge )
Alat Ukur Permukaan Cairan
( Level Gauge )
a. Mekanik Buah 50,000.00 100,000.00
b. Elektronik Buah 250,000.00 300,000.00
Takaran ( Basah / Kering )
a. Sampai dengan 2 liter Buah 2,000.00 3,000.00
b. Lebih dari 2 1 sampai 25 1 Buah 2,500.00 5,000.00
c. Lebih dari 251 Buah 5,000.00 10,000.00
Tangki Ukur Tetap
a. Bentuk Selinder Tegak
1. | Sampai dengan 500 K1 Buah - 500,000.00
2. | Lebih dari 500 Kl dihitung
sbb : 1
2.1. 500 Kl pertama Buah - 500,000.00
2.2. Selebihnya dari 500 Buah - 1,500.00
Kl sampai de 1000 Kl
setiap Kl
2.3. Selebihnya dari 1000 | Buah - 700.00
Kl sampai derigan 2000 Kl
setiap Kl
2.4. Selebihnya dari 2000 | Buah - 300.00
Kl sampai derijgan 10000
Kl setiap Kl
2.5. Selebihnya dari Buah - 200.00
10000 K1 i dengan
20000 K1 setiip Kl
2.6. Selebihnya dari Buah - 100.00
20000 Kl setiap Kl
b. Bentuk Silinder Datbr:
1. | Sampai dengdn 10 kL Buah - 500,000.00
2. | Lebih dari 500 kL dihitung
sbb :
2.1. 500 Kl pdrtama Buah - 500,000.00
2.2. Selebihnya dari 500 | Buah - 500.00
Kl sampai denigan 1000 K1
setiap Kl
2.3. Selebihnya dari 1000 | Buah - 250.00
Kl sampai dengan 2000 Kl
setiap Kl
2.4. Selebihnya dari 2000 | Buah - 150.00

Kl sampai denigan 10000

Kl setiap Kl




2.5. Selebihnya dari
10000 Kl sampai dengan
20000 Kl setiap Kl

Buah

100.00

2.6. Selebihnya dan 20000
Kl setiap Kl

Buah

750.00

Bagian-Bagian dari Kl
dihitung 1 Kl

c. Bentuk Bola dan Speroidal

1.

Sampai dengah 500 kL

Buah

1,000,000.00

2.

Lebih dari 500 kL dihitung
sbb :

2.1. 500 kL pertama

Buah

1,000,000.00

2.2. Selebihnyga dari 500
Kl sampai de 1000 K1
setiap Kl

Buah

500.00

Bagian-Bagiar] dari Kl

dihitung 1 (Satu) K1

Tangki ukur gerak

a. Tangki Ukur Mobil dan Tangki

Ukur Wagon

1.

Kapasitas sanjpai dengan
5Kl

Buah

150,000.00

2.

Lebih dari 5 kL dihitung
sbb :

2.1. 5 kL pertama

Buah

150,000.00

2.2. Sekebihrya dari 5 Kl

, setiap Kl

Buah

15,000.00

b. Tangki Ukur Tongkdng, Tangki
Ukur Pindah dan Tangki Ukur

Apung dan Kapal

1.

Sampai dengan 50 kL

Buah

1,000,000.00

2.

Lebih dari 50 kL dihitung
sbb :

2.1. 50 kL pertama

Buah

1,000,000.00

2.2. Selebihnya dari 50 kL
sampai dengan 75 KL,
setiap kL

Buah

5,000.00

2.3. Selebihnya dari 75 kL
sampai dengan 100 kL,
setiap Kl

Buah

2,500.00

2.4. Selebihnya dari 100
kL sampai dehgan 250 KL,
setiap kL

Buah

1,500.00

2.5. Selebihnya dari 250

kL sampai dehgan 500 kL,

Buah

1,000.00




setiap Kl
2.6. Selebihnya dari 500 Buah - 750.00
kL sampai dengan 1.000
kL
2.7. Selebihnya dari 1.000 | Buah - 500.00
kL, setiap kL
Bagian-bagian dari kli dihitung
satu kL
7. | Alat Ukur dari gelas
a. Labu Ukur, Buret, Pipet Buah 35,000.00 50,000.00
b. Gelas Ukur Buah 30,000.00 50,000.00
8. | Bejana Ukur
a. Sampai dengan 50 L Buah 40,000.00 50,000.00
b. Lebih dari 50 L sanjpai dengan Buah 45,000.00 60,000.00
200 L
c. Lebih dari 200 L sampai dengan | Buah 65,000.00 70,000.00
500 L
d. Lebih dari 500 L sampai dengan | Buah 90,000.00 100,000.00
1.000 L
e. Lebih dari 1.000 L tarif pada Buah 30,000.00 30,000.00
huruf d angka ini ditambah tiap
1.000 L
Bagian-bagian dari 1.000 L
dihitung 1.000 L
9. | Meter Taksi | Buah 25,000.00 | -
10. | Thermometer | Buah 25,000.00 | 35,000.00
11. | Densimeter | Buah 25,000.00 | 35,000.00
12. | Viskometer | Buah 25,000.00 | 35,000.00
13. | Alat Ukur Luas | Buah 25,000.00 | 35,000.00
14. [ Alat Ukur Sudut [ Buah 25,000.00 | 35,000.00
15. | Alat Ukur Cairan Minyak
a. Meter Bahan Bakar|Minyak :
a.l. Meter Induk :
1. | Sampai dengan 25 Buah 150,000.00 200,000.00
m3/jam
2. | Lebih dari 25jm3/jam
dihitung sbb:
2.1. 25 m3/jam pertama Buah 150,000.00 200,000.00




2.2. Selebihn;
m3/jam s /d

ya dari 25
100 m3/jam,

setiap m3/jam

Buah

6,000.00

6,000.00

2.3. Selebihnya dari 100
m3/jam s/ d 500 m3/jam,

setiap m3/j

Buah

3,000.00

3,000.00

2.4. Selebihnya dari 500

I

m3/jam, setiap m3/jam

Buah

1,500.00

1,500.00

Bagian-bagian dari

m3/jam dihit
m3/jam

Ling satu

aZ.

Meter Kerja :

1.

Sampai deng
m3/jam, lebi
m3/jam dihit!

15
dari 15
ung sbb :

2.1. 15 m3/ja

m pertama

Buah

70,000.00

85,000.00

2.2. Selebihnj

ya dari 15

m3/jam sampai dengan

100 m3/jam

Buah

3,000.00

3,000.00

2.3. Selebihnj

ya dari 100

m3/jam sampai dengan

500 m3/jam

Buah

2,000.00

2,000.00

2.4. Selebihnya dari 500

m3/jam

Buah

1,000.00

1,000.00

Bagian-bagiah dari

m3/jam dihit]
m3/jam

ling satu

a.3. Pompa Ukur

| Untuk setiap Badan Ukur

Buah

50,000.00

16:

Alat Ukur Gas

a. Meter Induk

1.

Sampai dengan 100

m3/jam

Buah

150,000.00

200,000.00

2

Lebih dari 100 m3/jam

dihitung sbb:

2.1. 100 m3/]

am pertama

Buah

150,000.00

200,000.00

2.2. Selebihnj
m3/jam sam
500 m3/jam,
m3/jam

ya dari 100
ai dengan
setiap

Buah

500.00

500.00

2.3. Selebihnj

ya dari 500

m3/jam sampai dengan

1.000 m3/jan
m3/jam

1, setiap

Buah

200.00

200.00

2.4. Selebihnj

ra dari 1.000

Buah

100.00

100.00




2.000 m3/j
m3/jam

m3/jam sampai dengan

, setiap

2.5. Selebihnya dari 2.000
m3/jam, setidp m3/jam

Buah

50.00

50.00

m3/jam dihit
m3/jam

Bagian-bagian dari

ing satu

b. Meter Kerja

m3/jam

1. | Sampai dengdn 50

Buah

60,000.00

100,000.00

2. | Lebih dari S50
dihitung sbb:

m3/jam

2.1. 50 m3/jam pertama

Buah

60,000.00

100,000.00

500 m3/jam,
m3/jam

2.2. Selebihnya dari 50
m3/jam sampai dengan

tiap

Buah

1,000.00

1,000.00

2.3. Selebihn
m3/jam sam
1.000 m3/j
m3/jam

ra dari 500
i dengan
, setiap

Buah

500.00

500.00

2.4. Selebihnj

ra dari 1.000

m3/jam sam
2.000 m3/j
m3/jam

ai dengan
, setiap

Buah

100.00

100.00

Bagian-bagi
m3/jam dihit
m3/jam

2.5. Selebihnya dari 2.000
m3/jam, setidp m3/jam

dari
Ling satu

Buah

50.00

50.00

c. Meter Gas Orifice din Sejenisnya

(merupakan satu syst
ukur)

m/unit alat

Buah

500,000.00

550,000.00

d. Perlengkapan Mete
(jika diuji tersendiri),
perlengkapan

Gas Orifice
tiap alat

Buah

100,000.00

125,000.00

e. Pompa Ukur Bahan
(BBG), Elpiji, untuk se
ukur

Bakar Gas
tiap badan

Buah

100,000.00

125,000.00

17.

Meter Air

a. Meter induk

m3/jam

1. | Sampai dengan 15

Buah

50,000.00

75,000.00

2. | Lebih dari 15

m3/jam

Buah

100,000.00

125,000.00




sampai dengan 100

m3/jam
3. | Lebih dari 100 m3/jam Buah 150,000.00 175,000.00
b. Meter Kerja
1. | Sampai dengan 15 Buah 4,500.00 5,000.00
m3/jam
2. | Lebih dari 13 m3/jam Buah 8,500.00 9,000.00
sampai dengan 100
m3/jam
3. | Lebih dari 100 m3/jam Buah 12,000.00 15,000.00
18. | Meter Cairan Minum Belain Air
a. Meter induk
1. | Sampai dengan 15 Buah 100,000.00 125,000.00
m3/jam
2. | Lebih dari 13§ m3/jam Buah 145,000.00 180,000.00
sampai dengan 100
m3/jam
3. | Lebih dari 100 m3/jam Buah 175,000.00 200,000.00
b. Meter Kerja
1. | Sampai dengan 15 Buah 25,000.00 50,000.00
m3/jam
2. | Lebih dari 13 m3/jam Buah 50,000.00 75,000.00
sampai dengan 100
m3/jam
3. | Lebih dari 100 m3/jam Buah 75,000.00 100,000.00
19. | ALAT KOMPENSASI : SUHU (ATC) |Buah 100,000.00 125,000.00
/ TEKANAN/ KOMPENSASI
LAINNYA
20. | Meter Prover
a. Sampai dengan 20('0 1 Buah 500,000.00 500,000.00
b. Lebih dari 2000 1 sampai dengan | Buah 750,000.00 750,000.00
100001
c. Lebih dari 10000 1 Buah 1,000,000.00 | 1,000,000.00
L |
21. | Meter Arus Massa
Untuk setiap jenis media uji :
a. | Sampai dengan 15 kg/min Buah 100,000.00 125,000.00
b. | Lebih dari 15 kg/imin dihitung
sbb :
1. | 15 kg/min pértama Buah 100,000.00 125,000.00
2. | Selebihnya :t:i 15 kg/min | Buah 1,500.00 1,500.00
sampai den 100
kg/min, setidp kg/min
3. | Selebihnya dari 100 Buah 1,000.00 1,000.00




kg/min sampai dengan
500 kg/min, setiap
kg/min
4. | Selebihnya dari 500 Buah 800.00 800.00
kg/min sampai dengan
1.000 kg/min, setiap
kg/min
5. | Selebihnya dari 1.000 Buah 500.00 500.00
kg/min, dihifung satu
kg/min
22. | ALAT UKUR PENGISI (FILLING
MACHINE)
Untuk setiap mesin péngisi
a. | Sampai dengan 4jalat pengisi | Buah 100,000.00 100,000.00
b. | Selebihnya dari 4} alat pengisi, | Buah 25,000.00 25,000.00
setiap alat pengi
23. | METER LISTRIK ( Meter kWh )
a. | Meter Induk
1. | 3 (tiga) phasa Buah 12,000.00 12,000.00
2. | 1 (satu) phasa Buah 4,000.00 4,000.00
b. | Meter Kerja kelasl 2
1. | 3 (tiga) phas4 Buah 12,000.00 12,000.00
2. | 1 (satu) phasa Buah 4,000.00 4,000.00
c. | Meter Kerja kelas|
1. | 3 (tiga) phasd Buah 12,000.00 12,000.00
2. | 1 (satu) phasa Buah 4,000.00 4,000.00
24. | A. ANAK TIMBANGAN|
a. | Ketelitian Sedang dan Biasa
(Kelas M2 dan M3):
1. | Sampai denghn 1 kg Buah 500.00 500.00
2. | Lebih dari 1 kg sampai Buah 1,500.00 1,500.00
dengan 5 kgr
3. | Lebih dari 5 kg sampai Buah 2,500.00 2,500.00
dengan 50 kI
b. | Ketelitian Halus (Kelas F2 dan
M1): 1(
1. | Sampai dené.n 1 kg Buah 2,500.00 2,500.00
2. | Lebih dari 1 kg sampai Buah 5,000.00 5,000.00
dengan 5 kgr
3. | Lebih dari 5 kg sampai Buah 10,000.00 10,000.00
dengan 50 k
c. | Ketelitian Khusus (Kelas E2
dan F1):
1. | Sampai dengan 1 kg Buah 20,000.00 20,000.00




2. | Lebih dari 1 kg sampai Buah 25,000.00 25,000.00
dengan 5 kg
3. | Lebih dari 5 kg sampai Buah 50,000.00 50,000.00
dengan 50 k;
B. TIMBANGAN
a. | Neraca Emas dan Obat Buah 20,000.00 20,000.00
b. | Neraca Biasa Buah 10,000.00 10,000.00
c. | Dacin Buah 10,000.00 10,000.00
d. | Sentisimal Buah 15,000.00 15,000.00
e. | Desisimal dan Milisimal Buah 15,000.00 15,000.00
f. | Bobot Ingsut :
1. | Sampai den 150 kg Buah 15,000.00 15,000.00
2. | Lebih Besar fari 150 kg Buah 30,000.00 30,000.00
s/d 500 kg
3. | Lebih dari 500 kg Buah 70,000.00 70,000.00
g. | Meja Buah 7,500.00 7,500.00
h. | Pegas Buah 7,500.00 7,500.00
i. | Cepat :
1. | Sampai dengan 150 kg Buah 15,000.00 15,000.00
2. | Lebih Besar ¢ari 150 kg Buah 40,000.00 40,000.00
s/d 500 kg
3. | Lebih dari 500 kg Buah 80,000.00 80,000.00
j. | Timbangan pengécek dan Buah 250,000.00 250,000.00
penyortir
k. | Timbangan semi ptomatis Buah 250,000.00 250,000.00
1. | Timbangan Jembatan, setiap Buah 35,000.00 35,000.00
ton
m. | Timbangan elektfonik
1. | Sampai dengan 3.000kg
a). | Ketelitian Seflang dan
Biasa (Kelas [II dan IIII) :
1) Sampai dengan 25 kg Buah 15,000.00 15,000.00
2) Lebih dari|25 kg sampai | Buah 20,000.00 20,000.00
dengan 150 Lg
3) Lebih dari|150 kg Buah 25,000.00 25,000.00
sampai den 500 kg
4) Lebih dari|500 kg Buah 50,000.00 50,000.00
sampai dengan 1.000 kg
5) Lebih dari|1.000 kg Buah 100,000.00 100,000.00
sampai dengan 3.000 kg
b). | Ketelitian Halus (Kelas II) :
1) Sampai dengan 1 kg Buah 50,000.00 50,000.00
2) Lebih dari|l kg sampai | Buah 75,000.00 75,000.00
dengan 25 kg
3) Lebih dari|25 kg sampai | Buah 100,000.00 100,000.00




dengan 100 kg

4) Lebih dari 100 kg
sampai dengan 1.000 kg

Buah

150,000.00

150,000.00

5) Lebih dari 1L000 kg
sampai dengan 3.000 kg

Buah

300,000.00

300,000.00

Ketelitian Khukus (Kelas I)

Buah

400,000.00

400,000.00

Lebih dari 3.000 kg :

Ketelitian seddng dan
biasa, setiap tén

Buah

15,000.00

15,000.00

Ketelitin khuslis dan
halus, setiap ton

Buah

25,000.00

25,000.00

Timbangan Ban Berjalan :

Sampai dengah 100
ton/jam

Buah

500,000.00

500,000.00

Lebih dari 100 ton/jam
sampai dengan 500
ton/jam

Buah

750,000.00

750,000.00

Lebih dari 500 ton/jam

Buah

1,000,000.00

1,000,000.00

Timbangan dengan dua
skala (multirahge) atau
lebih dan dengan sebuah

alat penunjukiyang
penunjukannya dapat
diprogram untuk
penggunaan

setiap skala timbang, tarif,
pengujian, peneraan atau
penera ulan ya

dihitung sesuai dengan
jumlah lantai timbangan
dan kapasita

masing-masing serta
menurut tarifjpada angka
1,2dan 3

25.

Dead Weight Testihg Machine:

1.

Sampai dengan 100
kg/cm2

Buah

15,000.00

15,000.00

2.

Lebih dari 10
sampai deng
kg/cm2

kg/cm2
1.000

Buah

25,000.00

25,000.00

3.

Lebih dari 1.000 kg/cm2

Buah

35,000.00

35,000.00

Alat ukur tekanan darah

Buah

25,000.00

25,000.00

Manometer Minyak :

18

Sampai dengdn 100
kg/cm2

Buah

25,000.00

25,000.00

2.

Lebih dari lgO;Lkg/ cm?2
sampai den 1.000

Buah

35,000.00

35,000.00




kg/cm2

3. | Lebih dari 1.0

0 kg/cm2

Buah

40,000.00

40,000.00

Pressure Calibrator

Pressure Recorder

1. | Sampai denga:
kg/cm2

100

Buah

25,000.00

25,000.00

2. | Lebih dari 100

kg/cm?2

kg/cm2

sampai dengan 1.000

Buah

35,000.00

35,000.00

3. | Lebih dari 1.000 kg/cm2

Buah

55,000.00

55,000.00

26.

PENCAP KARTU

(Printer /Recorder) OTOMATIS

Buah

25,000.00

25,000.00

27.

METER KADAR AIR

a.

Untuk biji-bijian tidak

mengandung miny
komoditi

ak setiap

Buah

20,000.00

20,000.00

Untuk biji-bijian tidak
mengandung min , kapas

dan tekstil setiap

omoditi

Buah

25,000.00

25,000.00

Untuk kayu dan k¢
setiap komoditi

bmoditi lain,

30,000.00

30,000.00

f



